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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data curah hujan CHIRPS periode 2011-2020 

 Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Rata -rata 

(mm/bulan) 

Januari 257.09 165.68 223.20 129.29 190.27 127.11 192.95 193.33 223.47 255.70 195.809 

Februari 102.74 154.68 113.31 70.45 165.02 114.63 133.79 144.30 186.50 98.95 128.437 

Maret 111.09 117.82 111.38 111.94 96.88 102.02 202.48 144.51 145.37 144.88 128.837 

April 221.41 138.75 182.40 164.95 193.38 263.31 151.76 181.42 210.76 117.16 182.53 

Mei 150.68 195.30 260.36 381.42 118.57 285.79 404.26 333.68 79.50 381.86 259.142 

Juni 52.40 99.56 193.73 133.66 208.99 320.97 258.85 158.82 159.95 131.95 171.888 

Juli 39.03 107.47 125.94 91.15 48.85 108.50 112.56 73.21 89.92 131.66 92.829 

Agustus 28.16 52.35 83.65 46.11 33.12 92.21 107.31 82.73 22.39 109.58 65.761 

September 69.13 80.04 66.32 37.79 40.45 222.21 169.91 34.06 40.90 167.91 92.872 

Oktober 422.61 204.92 115.16 84.24 89.39 388.10 230.85 154.48 167.70 204.51 206.196 

November 220.31 145.71 446.58 177.75 215.58 267.25 335.67 201.18 89.68 166.84 226.655 

Desember 327.38 254.44 214.27 257.80 200.16 165.95 200.43 229.52 84.12 189.82 212.389 
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Lampiran 2. Data Nomografh 

1. Belukar 15-25% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 54% 

 % Pasir kasar = 26% 

 % Bahan organik = 3,51 (4) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,39 untuk nilai K 
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2. Belukar 25-45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 49% 

 % Pasir kasar = 31% 

 % Bahan organik = 2,45 (4) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,36 untuk nilai K 
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3. Belukar >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 46% 

 % Pasir kasar = 28% 

 % Bahan organik = 2,58 (4) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,37 untuk nilai K 
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4. Hutan lahan kering sekunder  >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 47% 

 % Pasir kasar = 32% 

 % Bahan organik = 4,02 (5) 

 Kode struktur tanah = 2 

 Kode permeabilitas = 3 

 

Didapatkan hasil 0,25 untuk nilai K 
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5. Pertanian lahan kering campur 8-15% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 40% 

 % Pasir kasar = 34% 

 % Bahan organik = 2,37 (4) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,37 untuk nilai K 
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6. Pertanian lahan kering campur 15-25% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 46% 

 % Pasir kasar = 32% 

 % Bahan organik = 2,02 (4) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,35 untuk nilai K 
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7. Pertanian lahan kering campur 25-45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 48% 

 % Pasir kasar = 32% 

 % Bahan organik = 2,51 (4) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,35 untuk nilai K 



42 
 

8. Pertanian lahan kering campur >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 55% 

 % Pasir kasar = 28% 

 % Bahan organik = 3,54 (4) 

 Kode struktur tanah = 2 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,37 untuk nilai K 
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9. Pemukiman 8-15% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 41% 

 % Pasir kasar = 33% 

 % Bahan organik = 4,78 (5) 

 Kode struktur tanah = 2 

 Kode permeabilitas = 3 

 

Didapatkan hasil 0,18 untuk nilai K 
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10. Pemukiman 15-25% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 57% 

 % Pasir kasar = 18% 

 % Bahan organik = 1,36 (3) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 6 

 

Didapatkan hasil 0,52 untuk nilai K 
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11. Pemukiman >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 47% 

 % Pasir kasar = 31% 

 % Bahan organik = 2,44 (4) 

 Kode struktur tanah = 2 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,30 untuk nilai K 
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12. Savana >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 47% 

 % Pasir kasar = 32% 

 % Bahan organik = 2,87 (4) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,41 untuk nilai K 
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13. Savana 25-45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 58% 

 % Pasir kasar = 30% 

 % Bahan organik = 1,53 (3) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 4 

 

Didapatkan hasil 0,47 untuk nilai K 
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14. Pertanian lahan kering 8-15% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 93% 

 % Pasir kasar = 3% 

 % Bahan organik = 1,37 (3) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,7 untuk nilai K 
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15. Pertanian lahan kering 15-25% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 71% 

 % Pasir kasar = 5% 

 % Bahan organik = 4,26 (5) 

 Kode struktur tanah = 3 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,44 untuk nilai K 
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16. Pertanian lahan kering 25-45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 62% 

 % Pasir kasar = 14% 

 % Bahan organik = 1,61 (3) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 6 

 

Didapatkan hasil 0,55 untuk nilai K 
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17. Pertanian lahan kering >45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 57% 

 % Pasir kasar = 4% 

 % Bahan organik = 3,02 (4) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,41 untuk nilai K 
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18. Perkebunan 24-45% 

 % Debu+% Pasir sangat halus = 61% 

 % Pasir kasar = 25% 

 % Bahan organik = 4,99 (5) 

 Kode struktur tanah = 4 

 Kode permeabilitas = 5 

 

Didapatkan hasil 0,45 untuk nilai K 
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Lampiran Gambar 

Titik Pengamatan 1 

Titik Koordinat:3
o
16’35” LS dan 118

o
52’05” BT 

Kemiringan Lereng:15-25% 

Pengunaan Lahan: Perkebunan 

    

Gambar 1. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 1 

Titik Pengamatan 2 

Titik Koordinat:3
o
24’36,87” LS dan 118

o
53’22” BT 

Kemiringan Lereng:15-25% 

Pengunaan Lahan:Pertanian Lahan Kering Campur 

 

Gambar 2. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 2 
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Titik Pengamatan 3 

Titik Koordinat: 3
o
21’43,97” LS dan 118

o
51’57,9” BT 

Kemiringan Lereng:  8-15% 

Pengunaan Lahan: Pemukiman 

  

Gambar 3. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 3 

Titik Pengamatan 4 

Titik Koordinat: 3
o
21’22,32” LS dan 118

o
54’14,69” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Savana 

  

Gambar 4. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 4 
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Titik Pengamatan 5 

Titik Koordinat: 3
o
20’54,50” LS dan 118

o
51’10,89” BT 

Kemiringan Lereng: 15-25% 

Pengunaan Lahan: Pemukiman 

 

Gambar 5. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 5 

Titik Pengamatan 6 

Titik Koordinat: 3
o
20’51,90” LS dan 118

o
51’11,6” BT 

Kemiringan Lereng: 15-25% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering 

  

Gambar 6. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 6 
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Titik Pengamatan 7 

Titik Koordinat: 3
o
19’45,40” LS dan 118

o
51’36,46” BT 

Kemiringan Lereng: 8-15% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering 

  

Gambar 7. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 7 

Titik Pengamatan 8 

Titik Koordinat: 3
o
18’30,81” LS dan 118

o
51’46,86” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering Campur 

  

Gambar 8. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 8 
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Titik Pengamatan 9 

Titik Koordinat: 3
o
16’36,70” LS dan 118

o
52’37,4” BT 

Kemiringan Lereng: 25-45% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering 

  

Gambar 9. Profil Penampang dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 9 

Titik Pengamatan 10 

Titik Koordinat: 3
o
16’25,73” LS dan 118

o
52’35,49” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering 

  

Gambar 10. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 10 
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Titik Pengamatan 11 

Titik Koordinat: 3
o
16’12,48” LS dan 118

o
52’45,86” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Hutan Lahan Kering Sekunder 

  

Gambar 11. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 11 

Titik Pengamatan 12 

Titik Koordinat: 3
o
25’95” LS dan 118

o
54’23,93” BT 

Kemiringan Lereng: 25-45% 

Pengunaan Lahan: Belukar 

   

Gambar 12. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 12 
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Titik Pengamatan 13 

Titik Koordinat: 3
o
16’53,45” LS dan 118

o
51’57,9” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Pemukiman 

  

Gambar 13. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 13 

Titik Pengamatan 14 

Titik Koordinat: 3
o
16’53,55” LS dan 118

o
54’7,43” BT 

Kemiringan Lereng: 8-15% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering Campur 

  

Gambar 14. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 14 
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Titik Pengamatan 15 

Titik Koordinat: 3
o
17’32,29” LS dan 118

o
54’14,33” BT 

Kemiringan Lereng: 15-25% 

Pengunaan Lahan: Pertanian Lahan Kering Campur 

     

Gambar 15. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 15 

Titik Pengamatan 16 

Titik Koordinat: 3
o
17’53,18” LS dan 118

o
54’21,18” BT 

Kemiringan Lereng: 15-25% 

Pengunaan Lahan: Belukar 

  

Gambar 16. Profil Penampang dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 16 
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Titik Pengamatan 17 

Titik Koordinat: 3
o
17’59,59” LS dan 118

o
54’28,72” BT 

Kemiringan Lereng: >45% 

Pengunaan Lahan: Belukar 

  

Gambar 17. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 17 

Titik Pengamatan 18 

Titik Koordinat: 3
o
16’54,78” LS dan 118

o
51’12,01” BT 

Kemiringan Lereng: 25-45% 

Pengunaan Lahan: Tanah Terbuka 

  

Gambar 18. Penampang Profil dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 18 


